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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Green Innovation 

memediasi hubungan antara Green Supply Chain Management dengan 

Sustainable Firm Performance. Peneliti akan menyajikan data hasil 

penelitian yang diperoleh melalui metode kuantitatif dengan 

membagikan penelitian kuisioner tentang pengaruh green innovation 

dalam memediasi hubungan green supply chain management dan 

sustainable firm performance. Penelitian ini dilakukan di UMKM Batik 

di Kota Klaten, dengan subjek penelitian yang terdiri dari seluruh 

pemilik dan pengelola UMKM tersebut yang telah berdiri selama satu 

tahun atau lebih. Jumlah kuisioner yang dibagikan adalah 86 buah 

kuisioner. Metode kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini dengan 

menggunakan model PLS-SEM. Semua dimensi GSCM, Green 

Innovation dan SFP ditemukan. Sehingga hasil tersebut menunjukkan 

Pengaruh Green Innovation dalam memediasi Green Supply Chain 

Management Terhadap Sustainable Firm Performance. Sehingga hasil 

yang menyebutkan bahwa Pengaruh Green Innovation dalam memediasi 

Green Supply Chain Management Terhadap Sustainable Firm 

Performance diterima. Hasil yang dihasilkan dari penelitian ini 

menyarankan bahwa: (1) Implementasi GSCM dapat meningkatkan nilai 

Sustainable Firm Performance. (2) Implementasi GSCM dan praktek 

Green Innovation memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap 

Sustainable Firm Performance; dan (3) Perusahaan harus mengadopsi 

GSCM yang inovatif dan terus berusaha untuk bersaing untuk bertahan 

dalam persaingan pasar yang sangat ketat. 
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Pendahuluan   

Konsep Green Supply Chain Management telah meningkat di beberapa kalangan akademisi dan 

peneliti industri dalam dekade terakhir. Banyak industri manufaktur menerapkan konsep “green” sebagai 

makna “ramah lingkungan” untuk mengelola rantai pasokan mereka, yang berfokus pada masalah lingkungan. 

Konsep GSCM terdiri dari pengadaan hijau, manufaktur hijau, distribusi hijau & logistic (Mafini, C. dan 

Muposhi, A., 2017). Karena itu, GSCM penting dalam mempengaruhi total dampak lingkungan dari setiap 

organisasi yang terlibat dalam kegiatan rantai pasokan. 

Dari perspektif teoritis menurut (Tseng et al., 2008; Kuo et al., 2001; Tseng dan Chiu, 2013), konsep 

SFP mengintegrasikan lingkungan, aspek sosial, dan ekonomi yang memungkinkan organisasi untuk mencapai 

ekonomi jangka panjang di dalam manajemen rantai pasokan. Dan ini merupakan faktor strategis untuk 

meningkatkan efektivitas perusahaan untuk mewujudkan tujuan organisasi yang berkelanjutan dengan lebih 

baik sehingga meningkatkan daya saing, mencapai layanan pelanggan yang lebih baik, dan meningkatkan 

profitabilitas. 

 

Tinjauan Literatur 

 

Sustainable Firm Performance (SFP) 

Konsep triple bottom line (3BL), yang dijelaskan menurut (Elkington., 2004) yaitu sebuah konsep 

yang dikembangkan oleh peniliti (Craig dan Rogers., 2008) yang secara bersamaan untuk mempertimbangkan 

dan menyeimbangkan tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi SFP 3 

Bottom Line (sosial, ekonomi, dan lingkungan):  

1. Lingkungan (Environmental Performance). Dimensi lingkungan mencakup berbagai tujuan, rencana dan 

mekanisme yang mempromosikan tanggung jawab lingkungan yang lebih besar dan mendorong pembangunan 

dan hubungan teknologi ramah lingkungan (Klassen., 2001).  

2. Sosial (Social Performance). (Hall dan Matos., 2010) menekankan bahwa dimensi sosial berkelanjutan 

pembangunan muncul sebagai tantangan utama dalam rantai pasokan yang berkelanjutan.  

3. Ekonomi (Economi Performance). Keberhasilan jangka panjang perusahaan dan keunggulan kompetitif 

adalah pertimbangan ekonomi perusahaan. Berbeda dengan dimensi sosial dan lingkungan, dimensi ekonomi 

pada prinsipnya kuantitatif dan difokuskan pada penggunaan sumber daya yang efisien dan mencapai laba atas 

investasi (Carter dan Easton., 2011). 

Green Supply Chain Management (GSCM) 

Menurut pendapat (Dawei et al., 2015), Green Supply Chain Management adalah konsep atau metode 

untuk mengintegrasikan pemikiran lingkungan ke dalam manajemen rantai pasok, yang termasuk desain 

produk, pengadaan dan pemilihan bahan baku, proses manufacturing, pengiriman produk akhir ke konsumen 

bahkan pengaturan alur produk setelah digunakan oleh konsumen. Dalam penelitian  (Sibel Yildiz Çankaya, 

Bulent Sezen., 2018) ini, ada 4 praktik GSCM yaitu Green Purchasing, Green Manufacturing, Green 

Distribution, dan Green Packaging. 

1. Green purchasing. Pembelian ramah lingkungan juga disebut Environmentally Preferable 

Purchasing. Ini dapat didefinisikan sebagai perusahaan meminimalisir kegiatan pembelian untuk 

memenuhi peraturan hukum dan harapan pelanggan terkait dengan lingkungan (Chun, Hwang, & 

Byun, 2015). 

2. Green manufacturing. Tujuan dari green manufacturing adalah untuk meningkatkan proses 

industri dan memiliki produk yang tidak mempunyai polusi tanah, air, dan udara (Das, 2018).  

3. Green Distribution. Kegiatan distribusi hijau merupakan aktivitas penting yang mempengaruhi 

kinerja rantai pasokan hijau. Distribusi hijau mencakup semua kegiatan untuk mengurangi atau 

menghilangkan kerusakan lingkungan (Gao et al., 2009).  

4. Green Packaging. Kemasan hijau atau kemasan berkelanjutan dan biasa disebut dengan green 

packaging adalah kemasan produk yang mengacu pada desain kemasan yang memiliki dampak 

lingkungan serendah mungkin dan berkontribusi terhadap Sustainable Development 

Environmental (lingkungan pembangunan berkelanjutan) (Sarkis., 2006). 

Green Innovation 

Green Innovation atau inovasi hijau disebut sebagai perubahan lingkungan seperti praktek, proses, 

manajerial, dan pemasaran yang di implementasikan dari konsep GSCM dimana telah membawa perbaikan 
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dalam lingkungan organisasi kinerja (Tseng et al., 2013; Cuerva et al., 2014; Lin et al., 2014; Zailani et al., 

2015; Li et al., 2017). GI adalah juga didefinisikan sebagai teknologi baru (perangkat keras atau perangkat 

lunak) yang terkait dengan produk atau proses produksi yang akan mengarah pada efisiensi energi pengurangan 

polusi, daur ulang limbah, desain produk hijau dan pengelolaan lingkungan perusahaan (Ilker Murat Ar., 2012). 

 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

 

Temuan Chiou et al., (2011) dikonfirmasi oleh penelitian lain menunjukkan bahwa pemasok hijau 

akan secara positif mengarah pada inovasi hijau (Rao, 2002; Porter dan Linde, 1995; Seman et al., 2012; Van 

den Berg et al., 2013).  

H1. GSCM berpengaruh positif terhadap GI 

GI adalah salah satu sarana inti dan konsep di mana organisasi mencoba untuk meminimalkan atau 

menghilangkan efek negatif dari produksi dan operasi manufaktur mereka terhadap lingkungan alam. 

(Fernando et al., 2019 Ini juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan SFP karena menawarkan lebih 

banyak fleksibilitas dan kinerja yang lebih baik melalui sumber daya pengetahuan karyawan (Lopes et al., 

2017) dan teknologi canggih (Schaltegger et al., 2012).  

H2. GI berpengaruh positif terhadap SFP 

Menurut (Das, 2018) penerapan konsep GSCM telah mengurangi kecelakaan lingkungan (materi, 

produksi limbah, limbah cair) dan meningkatkan kinerja organisasi dan kesehatan masyarakat. Perusahaan 

perlu mengidentifikasi masalah lingkungan seperti pengadaan, manufaktur, dan transportasi (Azevedo, 

Carvalho, Machado, & review, 2011).  

Penelitian yang dilakukan (Micheli, Cagno, Mustillo, & Trianni, 2020) pada kinerja ekonomi, dengan 

kemampuan manufaktur perusahaan untuk mengurangi biaya yang terkait dengan material, pengolahan air, 

konsumsi energi, pembuangan limbah, dan kecelakaan lingkungan yang lebih rendah. Dalam konsep ini, 

penjualan dan profitabilitas harus dipertimbangkan. (Mutingi et al., 2014) menyatakan bahwa GSCM 

meningkatkan kinerja ekonomi dalam suatu organisasi.  

H3. GSCM berpengaruh positif terhadap SFP 

Model mediasi yang diusulkan oleh (Chiou et al., 2011) mengungkapkan bahwa GSCM berkontribusi 

pada inovasi produk, inovasi proses hijau, dan manajerial hijau inovasi, yang pada gilirannya meningkatkan 

kinerja lingkungan dan keunggulan kompetitif. Temuan signifikan ini menunjukkan bahwa GSCM dan inovasi 

hijau mungkin sangat tinggi terkait dengan kinerja lingkungan organisasi dan keunggulan kompetitif, yang 

memverifikasi peran mediasi hijau inovasi antara GSCM dan kinerja lingkungan. 

H4. GI memediasi hubungan antara GSCM dengan SFP 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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Tabel Hasil Pengujian Hipotesis 

Gambar. 2 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Variabel 
Sampel 

Asli (O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik (| 

O/STDEV |) 

P 

Values 

Green Supply Chain 

Management -> 

Green Innovation 

0.683 0.683 0.092 7.402 0.000 

Green Innovation -> 

Sustainable Firm 

Performance  

0.512 0.527 0.134 3.829 0.000 

Green Supply Chain 

Management -> 

Sustainable Firm 

Performance  

0.328 0.308 0.143 2.302 0.022 

Green Supply Chain 

Management -> 

Green Innovation -> 

Sustainable Firm 

Performance  

0.349 0.364 0.119 2.941 0.003 

Gambar. 3 

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

 

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan kuisioner penelitian tentang 

pengaruh green innovation dalam memediasi hubungan green supply chain management dan sustainable firm 

performance. 

Pengambilan Sampel dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Batik di Kota Klaten, dengan subjek penelitian yang terdiri dari 
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seluruh pemilik dan manajer UMKM tersebut yang telah berdiri selama satu tahun atau lebih. Jumlah angket 

kuisioner yang dibagikan adalah 86 buah kuisioner. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel yang terdiri dari 4 indikator eksogen yaitu Green Purchasing, 

Green Manufacturing, Green Packaging, dan Green Distribution sedangkan 3 variabel endogen yang meliputi 

Environmental Performance, Economic Performance, dan Social Performance dan Green Innovation sebagai 

mediasi. 

Analisis Data  

Pada penelitian ini, pengujian akan dilakukan dengan analisis Partial Least Squares (PLS) dengan 

menggunakan bantuan software SmartPLS versi 3.2.9. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

H1: Pengaruh Green Supply Chain Management Terhadap Green Innovation 

Pengaruh Green Supply Chain Management Terhadap Green Innovation menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,683 nilai p-values sebesar 0,000 dan t-statistik sebesar 7.402. Nilai p-values 0,000 kurang dari 0,05 

dan nilai t-statistik sebesar 7.402 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Green Supply 

Chain Management Berpengaruh Terhadap Green Innovation. Sehingga hipotesis yang menyebutkan Green 

Supply Chain Management Berpengaruh Secara Positif dan Signifikan Terhadap Green Innovation diterima. 

H2: Pengaruh Green Innovation Terhadap Sustainable Firm Performance. 

Pengaruh Green Innovation Terhadap Sustainable Firm Performance menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,512 nilai p-values sebesar 0,000 dan t-statistik sebesar 3.829. Nilai p-values 0,000 kurang dari 0,05 

dan nilai t-statistik sebesar 3.829 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Green 

Innovation Berpengaruh Terhadap Sustainable Firm Performance. Sehingga hipotesis yang menyebutkan 

Green Innovation Berpengaruh Secara Positif dan Signifikan Terhadap Sustainable Firm Performance 

diterima. 

H3: Pengaruh Green Supply Chain Management Terhadap Sustainable Firm Performance. 

Pengaruh Green Supply Chain Management Terhadap Sustainable Firm Performance menunjukkan 

nilai koefisien sebesar 0,328 nilai p-values sebesar 0,022 dan t-statistik sebesar 2.302. Nilai p-values 0,022 

kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.302 lebih dari dari t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Green Supply Chain Management Berpengaruh Terhadap Sustainable Firm Performance. Sehingga 

hipotesis yang menyebutkan Green Supply Chain Management Berpengaruh Secara Positif dan Signifikan 

Terhadap Sustainable Firm Performance diterima. 

H4: Pengaruh Green Innovation  dalam memediasi Green Supply Chain Management Terhadap 

Sustainable Firm Performance. 

Pengaruh Green Innovation  dalam memediasi Green Supply Chain Management Terhadap 

Sustainable Firm Performance menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,349 nilai p-values sebesar 0,003 dan t-

statistik sebesar 2.941. Nilai p-values 0,003 kurang dari 0,05 dan nilai t-statistik sebesar 2.941 lebih dari dari 

t-tabel 1.960. Hasil tersebut menunjukkan Pengaruh Green Innovation  dalam memediasi Green Supply Chain 

Management Terhadap Sustainable Firm Performance. Sehingga hipotesis yang menyebutkan bahwa 

Pengaruh Green Innovation  dalam memediasi Green Supply Chain Management Terhadap Sustainable Firm 

Performance diterima. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan kajian literatur peniliti (Craig dan Rogers., 2008) yang membahas 3 Bottom Line yaitu 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Serta (Klassen., 2001), (Hall dan Matos., 2010), (Carter dan Easton., 2011) 

yaitu mengacu kepada pengertian bahwa Sustainable Firm Performance merupakan integrasi tentang adanya 

lingkungan, ekonomi dan sosial yang menjadi strategi perusahaan mereka. 

Lalu (Dawei et al., 2015) yang menjelaskan tentang Green Supply Chain Management. Green 

purchasing yang dijelaskan oleh (Chun, Hwang, & Byun, 2015), Green manufacturing oleh (Das, 2018), 

Green Distribution (Gao et al., 2009), Green Packaging (Sarkis., 2003). 
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Green Innovation adalah praktek, proses, manajerial, dan pemasaran yang di implementasikan dari 

konsep GSCM dimana telah membawa perbaikan dalam lingkungan organisasi kinerja dikemukakan oleh 

(Tseng et al., 2013; Cuerva et al., 2014; Lin et al., 2014; Zailani et al., 2015; Zhu et al., 2016; Li et al., 2017) 

dan sekaligus Ilker Murat Ar., 2012). 

 

Kesimpulan 

Implikasi Penelitian 

Dalam penelitian bahwa pengaruh GSCM dan Green Innovation pada peningkatan Sustainable Firm 

Performance. Penelitian ini secara khusus ditujukan untuk mengetahui hubungan antara GSCM, Green 

Innovation, dan Sustainable Firm Performance. Dan terlebih lagi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi GSCM dengan mediasi Green Innovation meningkatkan Sustainable Firm 

Performance. Lebih khusus lagi, hasil yang dihasilkan dari ini penelitian menyarankan bahwa:  

1. Implementasi GSCM dapat meningkatkan nilai Green Innovation. 

2. Implementasi GSCM dan praktek Green Innovation memiliki pengaruh positif yang kuat pada Sustainable 

Firm Performance; dan  

3.Perusahaan harus dapat mengadopsi GSCM yang lebih inovatif dan terus berusaha untuk bertahan dalam 

persaingan yang sangat ketat di pasar. 

Keterbatasan Penelitian 

 (1) Penelitian ini tergantung pada Owner atau Manajer dari setiap perusahaan yang berbasis di Kota 

Klaten, yang mengangkat potensi bias metode umum. Oleh karena itu, Owner atau Manajer dari masing-

masing organisasi untuk memeriksa praktek hijau yang mungkin bias dan subyektif. Sebagai responden 

mungkin tidak memiliki perspektif yang komprehensif dari keseluruhan pasokan rantai organisasi. Selain itu, 

ukuran sampel yang kecil mungkin tidak mencerminkan temuan konklusif atau umum karena eksplorasi sifat 

penelitian ini. Oleh karena itu, direkomendasikan bahwa untuk peneliti selanjutnya, lebih baik untuk 

mempertimbangkan untuk jumlah responden yang lebih banyak dari masing-masing organisasi untuk 

meminimalkan bias dan meningkatkan tingkat respons. 

(2) Penelitian ini hanya memanfaatkan Green Innovation untuk mengukur implementasi GSCM dan 

SFP. Namun, langkah-langkah yang berpartisipasi dalam penelitian ini kami mengadaptasi skala inovasi 

diambil dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada konsep GSCM. Dengan demikian, penelitian 

selanjutnya perlu dipertimbangkan dimensi lain dari konsep, seperti green human, green marketing, dan 

stakeholders. 
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